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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Perilaku Kewarganegaraan
Organisasional guru melalui kajian hubungannya dengan servant leadership dan budaya organisasi. Populasi penelitian ini adalah guru
PNS yang berjumlah 219 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 142 orang guru yang penentuannya menggunakan rumus Slovin
dengan toleransi kesalahan sebesar 5%. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner dan dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan tiga hubungan yang positif dan signifikan.
Pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara servant leadership dengan perilaku kewarganegaraan organisasional pada
guru PNS, dengan koefisien korelasi sebesar 0,430. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi
dengan Perilaku Kewarganegaraan Organisasional guru, dengan koefisien korelasi sebesar 0,516. Ketiga, terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara servant leadership dengan budaya organisasi dengan Perilaku Kewarganegaraan Organisasional guru dengan
koefisien korelasi sebesar 0,618.

Kata Kunci: Servant Leadership; Budaya Organisasi; Perilaku Kewarganegaraan Organisasional.

THE RELATIONSHIP OF ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR, SERVICE LEADERSHIP, AND
ORGANIZATIONAL CULTURE OF PRIMARY TEACHERS IN CILONGOK DISTRICT, BANYUMAS
REGENCY

This research aims to find efforts that can be made to improve teacher Organizational Citizenship Behavior through a study of its
relationship with servant leadership and organizational culture. The population of this study was 219 civil servant teachers, with a
total sample of 142 teachers whose determination used the Slovin formula with an error tolerance of 5%. Data was collected using
instruments in questionnaires and analyzed using descriptive and inferential statistical analysis. The results showed three positive and
significant relationships. First, a positive and significant relationship exists between servant leadership and organizational citizenship
behavior among civil servant teachers, with a correlation coefficient of 0.430. Second, a positive and significant relationship exists
between organizational culture and teacher Organizational Citizenship Behavior, with a correlation coefficient of 0.516. Third, a
positive and significant relationship exists between servant leadership and organizational culture and teacher Organizational
Citizenship Behavior with a correlation coefficient of 0.618.

Keywords: servant leadership; organizational culture; organizational citizenship behavior

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penghasil sumber daya manusia jangka panjang yang tidak ternilai harganya bagi kelangsungan
peradaban manusia. Maka pendidikan menjadi hal yang diutamakan hampir di semua negara beranggapan pendidikan sebagai
sesuatu hal yang penting dan prioritas utama dalam konteks pembangunan bangsa. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai
peranandilyangsangatbesardan pentingdalam menciptakan generasipenerusbangsa yangunggul. Guru berperan sebagaisakh
satu bagian darikomponen utamadalam pendidikan. Sebagaipendidik profesionaldengan tanggungjawab utama untuk pelatihan
dan evaluasi, guru bertanggungjawab untuk menyediak anpeserta didik dengan program pengajaranyang berkualitas serta meniki
dan mengevaluasi hasil belajar. Proses pembelajaran yang berkualitas bersifat interaktif, antusiasme kebahagiaan tantangan,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas dan kemandirian siswa. Perlunya
organizational citizenshipbehavior dalam suatupendidik untuk meningkatkan produktivitas pendidik, meningkatkan kemampuan
pendidik dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan, serta menimbulkan kepatuhan dan partisipasi pendidik terhadap
sekolah. Perilaku ini dapat berupa perilaku menolong rekan kerja, menggantikan rekan kerja yang tidak masuk sekolah saat
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mendesak, tidak menghabiskan waktu untuk pembicaraan di luar pekerjaan, dan memberikan perhatian saat sekolah terdapat
kegiatan yang melibatkan semua warga sekolah.
Organizational Citinzenship Behavior

Organizational Citizenship Behaviors (OCB) karyawan diwujudkan melalui mudah berkolaborasi dengan lingkungan
pekerjaan, melakukan pekerjaan secara sukarela tanpa mengharapkan adanya imbalan dari organisasi, mengurangi perselisihan,
dan meningkatkan efisiensi pada organisasi. (Hengki Setiawan et al., 2020). Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalkh
perilaku yangdilakukan oleh seorang karyawan yang melebihikewajiban kerja formal, namun berdampak baik karena mendukung
efektivitas organisasi. sehingga kinerja perusahaan dapat memberikan kinerja yang meningkat serta toleransi yang telah
dipraktekkan nantinya dapat memberikan budaya yang cukup baik bagi perusahaan ataupun organisasi. OCB sangatlah menarik
untuk diteliti karena berbagaihal yangmenjadidimensiatau unsur-unsurketerkaitan dengan saling mempengaruhiantarkinerja
perusahaan dalam merealisasikan OCB tersebut, maka penelititertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimanaperkembangan dan
perubahan yang terjadi setelah aktivitas ataupun beberapa perilaku yang menunjukan OCB dan bagaimana pengaruhnya atau
dampaknya pada kinerja perusahaan atau perusahaan. (Novie Destari, 2023). Sejalan dengan pendapat (Sari et al., 2021)
menjelaskan bahwa Organizational Citizenship Behavior diwujudkan dalam perilaku mudah memberikan bantuan kepada orang
lain dan patuh pada ketentuan dan norma kerja di organisasi. Pendapat lainnya mendefinisikan Organizational Citizenship
Behavior merupakan suatu perilaku seseorang yang memiliki kebebasan untuk meraih, yang secara tidak langsung diakui oleh
sistem reward dan memberikontribusi pada keefektifitasan dan koefisienan organisasi. (Nugroho & Wayan, 2021). Dari paparan
teori di atas, dapatdisintesiskan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB)adalah perilaku karyawandiluartugas pokok
secara sukarela tetapi dapat memberikan kontribusi besar bagi organisasi.
Kepemimpinan Melayani

Kepemimpinan melayani adalah pemahaman dan tindakan pemimpin dengan cara yang mengutamakan kepentingan
kepentingan orang lain di atas kepentingan pribadinya. Itu muncul sebagaicara kepemimpinan yang diinginkan, menanggapi
meningkatnya kebutuhan akan karyawan di lapangan kerja, kreativitas dan partisipasi di antara rekan kerja, serta tuntutan sosial
terhadap pengembangan perilaku etis dalam organisasi. Ciri utamanyaadalah mempromosikan kejujuran, membantu orang lain,
dan penggunaan kekuatan staf secara maksimal. (Ghalavi & Nastiezaie, 2020). Kepemimpinan yang melayani menawarkan
penjelasan yangsangat kuat mengenaihasilkerja karyawan. Sebagaididefinisikan, kepemimpinan yang melayani“menempatkan
kebaikan orang-orangyangdipimpin di atas kepentingan pribadipemimpin, menekankan perilaku pem impin yangberfokus pada
pengembangan pengikut, dan tidak menekankan pemuliaan pemimpin. (Kauppila et al., 2022). Kepemimpinan yang melayani
adalah sikap kepemimpinan yangdiawali dengan perasaan tulusyangmunculdarilubuk hatiseorang pemimpin, untuk melayani
dan melayani terlebih dahulu. (Ezerman & Sintaasih, 2018) Menurut (Meily Margaretha, 2012) Kepemimpinan melayani
merupakan seorang pemimpin yang sangat peduli atas pertumbuhan dan dinamika kehidupan pengikut, dirinya serta
komunitasnya, karena itu ia mendahulukan hal-hal tersebut daripada pencapaian ambisi pribadi (personal ambitious) dan
kesukaannyasemata. Berdasarkanpemaparan teori-teoridi atas dapat disintesiskan bahwa Kepemimpinan melayani adalah sikap
pemimpin dengan perasaan tulus yang muncul dari dalam hati untuk melayani, menempatkan kepentingan karyawan sebagai
prioritas, membantu karyawan, dan menyelesaikan sesuatu secara bersama-sama dalam mencapai tujuan organisasi.

Budaya Organisasi

Menurut (Azeem et al., 2021) menjelaskan bahwa Budaya organisasidianggap sebagai modalorganisasi dan kompetensi
inti yang mengembangkan kesesuaian antara suatu nilai-nilai organisasi dan karyawan, terkait dengan organisasi pertunjukan.
Budaya organisasi atau budaya perusahaan adalah pola nilai, norma, kepercayaan, sikap, dan asumsi yang mungkin tidak
diartikulasikan tetapi membentuk cara orang dalam organisasi berperilaku dan hal-hal dilakukan. (Armstrong, 2014). Budaya
organisasi adalah seperangkat nilai-nilai, kepercayaan, dan norma bersama yang memengaruhi cara karyawan berpikir,
merasakan, dan berperilaku terhadap satu sama lain dan terhadap orang-orang di luar organisasi. (Jennifer M. George, 2017)
Budaya organisasi sebagai pengetahuan sosial bersama dalam suatu organisasi mengenai aturan, norma, dan nilai-nilai yang
membentuk sikap dan perilaku karyawannya. (Jason A. Colquitt, Jeffery A. Lepine, 2015). Budaya organisasi didefinisikan
sebagai seperangkat implisit yangdibagikan, diterima dan diberikan begitu saja asumsiyang dipegang oleh suatu kelompok dan
yang menentukan bagaimana ia memandang, berpikir tentang, dan bereaksi terhadap berbagai lingkungannya. (Santrock, 2017)
Budaya organisasisebagainilaiumum dan perilaku semua anggota, yangtidak hanya memengaruhipikiran batin karyawan tetapi
juga memengaruhikinerja karyawan, dan akan disesuaikan seiring dengan perubahan situasi dan lingkungan. (Wu & Lin, 2018).
Berdasarkan paparan konsep di atas maka dapat disintesiskan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat nilai, norma,
keyakinan yang diikuti dan dapat membentuk perilaku karyawan di suatu organisasi.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode survei korelasional. Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu Kepemimpinan Melayani dan Budaya organisasi, sedangkan variabel terika adalah Organizational Citinzenship Behavior.
Populasi dalam penelitian ini yaitu Guru PNS se-Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Menggunakan teknik probability
sampling yaitu randomsampling dengan rumus Slovin diperoleh sampelpenelitian sebanyak 142 orang Guru PNS se- Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas. Data hasil penelitian kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik inferensial yang menggunakan analisis regresi-korelasi. Analisis data diawali dengan analisis uji prasyarat
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analisis, yaitu: uji normalitas, uji linieritas, uji homogenitasvarian, kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik, yait u analisis
korelasi, penetapan persamaan regresi, uji signifikansi persamaan regresi, serta pengujian hipotesis dengan uji korelasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan program
software Statistics Passage for the Social Science (SPSS) 26 for windows. Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk nilai signifikansi berdasarkan data diperoleh nilai Asymp.sig. sebesar 0,200 pada variabel
kepemimpinan melayani terhadap Organizational Citizenship Behavior, 0,200 pada variabel budaya organisasi terhadap
Organizational CitizenshipBehavior,dan 0,17 pada data residual. Semua angka tersebutmenunjukkan nilai Asymp.sig. lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas distribusi data kepemimpinan melayaniterhadap Organizational Citizenship Behavior dan
variabel budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior, kedua kelas berdistribusi normal sehingga analisis
dilanjutkan dengan mengujihomogenitas dua varians menggunakan uji Levene dengan menggunakan software Statistics Passage
for the Social Science (SPSS) 26 for windows dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi (sig.), didapatkannilai
Test of Homogeneity of Variance Sig. Adalah 0,249 pada variabel kepemimpinan melayani terhadap Organizational Citizenship
Behavior,dannilaisig. 0,487 pada variabel budaya organisasiterhadap Organizational Citizenship Behavior, keduanya lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel kepemimpinan melayani dengan variabel Organizational Citizenship
Behavior, serta variabel budaya organisasi dengan variabel Organizational Citizenship Behavior berasal dari populasi yang
homogen
Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis pertama

Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana antara variabel kepemimpinan melayani dengan variabel Organizational
Citizenship Behavior.Ho : py.1 =0, Tidak terdapathubunganyangsignifikan antara kepemimpinan melayanidengan Organizational
Citizenship Behavior. Hz : py1> 0, Terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan melayani dengan Organizational
Citizenship Behavior. Padatarafsignifikansi0,05 kesimpulan (nilaisignifikansi 5%) dan hipotesis nol ditolak jika nilai signifikansi
adalah 0,05 <, dan jika nilai signifikansi adalah 0,05 >, hipotesis nol diterima. Untuk melakukan ini, berdasarkan Tabel 4.10,
variabel kepemimpinan melayanidan nilai Organizational Citizenship Behavior r (koefisien korelasi) adalah 0,430 dan tingkat
signifikansi adalah 0,000. Signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. Oleh karena itu, berdasarkan perhitungan
statistik terdapat hubunganyang signifikan antara kepemimpinan melayani dengan Organizational Citizenship Behavior, jika
kepemimpinan melayani meningkat, maka dapat disimpulkan Organizational Citizenship Behavior juga meningkat.

2. Hipotesis kedua

Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana antara variabel X2 dengan variabel Y diperoleh data berdasarkan tabel 49
dan 4.10 Ho : py2 = 0, Tidak terdapat hubunganyang signifikan antara budaya organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior.H1: py2>0, Terdapat hubungan yangsignifikan antara budaya organisasidengan Organizational Citizenship Behavior.
Pada taraf signifikansi 0,05 kesimpulan (nilai signifikansi 5%) dan hipotesis nol ditolak jika nilai signifikansi adalah 0,05 <, dan
jika nilai signifikansi adalah 0,05 >, hipotesis nol diterima. Untuk itu, tabel 4.10 nilai r (koefisien korelasi) variabel budaya
organisasi dan Organizational Citizenship Behavior adalah 0,516, dengan signifikansi 0,000. Signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesis nol ditolak. Oleh karena itu, berdasarkan perhitungan statistik terdapat hubungan yang signifikan antara budaya
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior, jika budaya organisasi meningkat, maka Organizational Citizenship
Behavior juga akan meningkat.

3. Hipotesis ketiga

Hipotesis yang ketiga nerdasarkan tabel hasil dari SPSS dapat diketahui nilai sig. variabel kepemimpinan melayani adakh
sebesar 0,000, hal ini dikarenakan nilaisig. 0,000 < probabilitas 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa H o ditolak. Dengan ini
dapatdisimpulkan terdapat hubunganyangsignifikan antara kepemimpinan melayanidan budaya organisasisecara bersama-sama
terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil output dari aplikasi SPSS diketahuinilai thitung variabelefikasi diri adalah
112,363, karena nilai thitung 112,363 > traner 1,97, maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara kepemimpinan melayani dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap Organizational Citizenship
Behavior.

Dari perolehan perhitungan dan pengujian hipotesis tentang hubungan kepemimpinan melayani dan budaya organisasi
dengan Organizational Citizenship Behavior yang diteliti secara perhitungan statistik dalam analisis regresi ganda diterima.
Dengan demikian, diketahui bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan melayani dan budaya organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan tabel hasil perhitungan tersebut, maka hasil pengujian hipotesis dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
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1. Hubungan Kepemimpinan Melayani dengan Organizational Citizenship Behavior
Berdasarkan data-data dan hasil perhitungan, diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Kepemimpinan Melayani dengan Organizational Citizenship Behavior guru se-Kecamatan Cilongok. Hasil analisis regresi linier
sederhana diperoleh bahwa terdapat hubungan yangpositif dan signifikan, halini dimaknaibahwa jika Kepemimpinan Melayani
baik maka Organizational Citizenship Behavior guru akan semakin tinggi. Hal ini dipersepsikan apabila seorangpemimpin dalam
organisasi pendidikan terutama di lingkungan sekolah sangat menentukan kemajuan dan mengoptimalkan perilaku guru dalam
bertindak. Kepala sekolah yang memberikan layanan kepada guru, membantu guru, mendengarkan, memahami, memotivasi,
melaksanakan pembinaan kepada guru, memberikan harapan dan realitas seimbang, memperbaiki kondisi di lingkungan sekolah
serta memiliki rasa kerendahanhati. Maka kepala sekolah dengankepemimpinan melayaniyangtinggi tersebut akan menciptakan
guru dengan perilaku yang lebih mudah membantu sesama rekan guru, meningkatkan motivasi guru, dan menyelesaikan
permasalahanguru dengan tanpamengeluh, halini akan memberikan hubungan besar didalam organisasisekolah tersebut. Dengan
demikian diduga terdapat hubungan positif antara Kepemimpinan Melayani dengan Organizational Citizenship Behavior.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang siginifikan antara Kepemimpinan
Melayani dengan Organizational Citizenship Behavior, serta variabel Kepemimpinan Melayani pada suatu sekolah merupakan
salah satu faktoryangmenentukan dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior guru PNS Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Cilongok.
2. Hubungan antara Budaya Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior
Sama halnyadengan uraian penjelasan sebelumnya, dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa terdapat hubunganyang positif
dan sangatsignifikan antara Budaya Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior guru se-Kecamatan Cilongok. Hasil
analisis regresi linier sederhana diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan, hal ini dimaknaibahwa
jika Budaya Organisasi baik maka Organizational Citizenship Behavior guru akan semakin tinggi. Hal ini dipersepsikan sekolah
yangmemfasilitasi seluruh kegiatan atau kebutuhan guru di dalam organisasi sekolah, seperti memahamipermasalahan di dalam
lingkungan sekolah, meningkatkan tim pembelajar, dan menyelesaikan masalah bersama. Hal ini akan mempengaruhi dan
menciptakan perilaku guru yang totalitas terhadap tugas, memiliki rasa peduli yang erat antar rekan guru dan memiliki perilaku
positif di luar tugas formal. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yangsiginifikan
antara Budaya Organisasial dengan Organizational Citizenship Behavior. Variabel Budaya Organisasial pada suatu sekokh
merupakan salah satu faktoryangjuga menentukan dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior guru PNS Sekolah
Dasar se-Kecamatan Cilongok.
3. Hubungan antara Kepemimpinan Melayani dan Budaya Organisasi secara bersama-sama dengan Organizational
Citizenship Behavior
Dalam penelitian ini juga diperoleh fakta bahwa Hasil analisis regresi ganda diperoleh bahwa terdapat hubungan yang
positif dan sangat signifikan, hal ini dimaknai bahwa jika Kepemimpinan Melayani dan Budaya Organisasi baik maka
Organizational Citizenship Behavior guru akan semakin tinggi. Halini dipersepsikan bahwa Kepemimpinan Melayanidan Budaya
Organisasi sangat berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior. Kepala sekolah dengan kepemimpinan melayani
yang tinggi, bahwa dapat menempatkan kepentingan guru, membantu guru, dan menyelesaikan sesuatu secara bersama-sama
dalam mencapai tujuan sekolah, menginspirasi guru untuk melakukan seluruh aktivitas guna penunjang keberhasilan sekolah,
dengan diiringi Budaya Organisasiatau kondisidan lingkungan sekolah yangsangat mendukungdalam perubahan, sehingga para
guru akan merasa nyaman dengan tugasdan pekerjaannya dan bisa mencurahkan sepenuhnyadalam peningkatan kinerjanya. Hal
ini akan mendukung untuk menciptakan dan meningkatkan perilaku guru yang maksimal terhadap tugas dan pekerjaanya, guru
dapat memberikan kontribusibesarbagi sekolah, serta memikirkan hal-halterbaik untuk memajukan sekolah. Berdasarkan uraian
pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahwa faktor Budaya Organisasi (0,718) lebih dominan dari faktor
Kepemimpinan Melayani (0,65). Selain itu, Kepemimpinan Melayanidan Budaya Organisasi pada suatu sekolah merupakan faktor
yang menentukan dalam Organizational Citizenship Behavior guru terhadap sekolah. Hubungan positif yang signifikan antara
antara Kepemimpinan Melayanidan Budaya Organisasisecara bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior, yang
bermakna semakin tinggi Kepemimpinan Melayani dan Budaya Organisasi seara bersama-sama, maka semakin tinggi
Organizational Citizenship Behavior guru PNS Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Cilongok.

V. SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan melalui
identifikasi dan pengembangan indikator-indikator penelitian berdasarkan kekuatan hubungan antar variabel diuraikan sebagai
berikut: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel Kepemimpinan Melayani dengan Organizational Citizenship
Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan kepemimpinan melayani akan mengakibatkan peningkatan Organizational
Citizenship Behavior sekolah dasar negeri Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
berperan penting bagi peningkatan Organizational Citizenship Behavior karena cara memimpin kepala sekolah dalam gaya
kepemimpinan melayanidisesuaikan dengan tingkat kematangan bawahan (guru) dalam kaitannya dengan tugastertentu sehingga
bentuk perlakuanyangdiberikan kepala sekolahsangat efektif dan sesuaidengan kebutuhan guru dalam Organizational Citizensh ip
Behavior. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel Budaya Organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior. Halini menunjukkan bahwa perbaikan budaya organisasiakan mengakibatkan peningkatan Organizational Citizenship
Behavior sekolah dasar negeri Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Budaya organisasi berperan baik untuk peningkatan
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Organizational CitizenshipBehavior guru karena denganadanya lingkungan baik dalam menghadapitugas menjadi kekuatan bagi
guru untuk melaksanakan tugas dalam berbagai kondisi dan situasi. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel
Kepemimpinan Melayani dan Budaya Organisas secara bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan variabel kepemimpinan melayani dan budaya organisasi secara bersama-sama akan
mengakibatkan peningkatan Organizational Citizenship Behavior sekolah dasar negeri Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas. Keberadaan duafaktorini, yaknikepemimpinan melayanidan budaya organisasisecara bersama-sama sangat penting
dalam terlaksananya Organizational Citizenship Behavior guru yang baik. Dengan adanya peran pemimpin yang bersesuaian
dengan kemampuan guru serta dengan adanya lingkungan kerja yang sangat baik secara bersama -sama hadir menjadi sebuah
kekuatan yang utuh bagi guru untuk mendukung peningkatan Organizational Citizenship Behavior.
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